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Abstrak: Pemecahan masalah merupakan aktivitas utama siswa dalam pembelajaran 
matematika sehingga penting untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik. 

Penelitian ini berfokus untuk untuk mengetahui pengaruh pendekatan PMRI terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa SD. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 03 Trans 

Bangsa Negara dan melibatkan 15 siswa kelas IV yang dipilih sebagai sampel penelitian 

melalui teknik sampling jenuh. Metode kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan desain 

pre-eksperimental tipe One-Group Pretest-Posttest. Data dikumpulkan melalui tes uraian 

lima soal berdasarkan indikator pemecahan masalah Polya. Hasil analisis  menggunakan uji 

paired sampel t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan PMRI. Artinya terdapat 

pengaruh penggunaan pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

SD.  
Kata Kunci: desain pra-eksperimen; pendekatan PMRI; pemecahan masalah matematis 

 

Abstract: Problem solving is the main activity of students in learning mathematics so it is 

important to have good problem solving skills. This study focuses on determining the effect 

of the PMRI approach on the problem solving skills of elementary school students. This study 

was conducted at SD Negeri 03 Trans Bangsa Negara and involved 15 fourth grade students 

who were selected as research samples through saturated sampling techniques. The 
quantitative method in this study used a pre-experimental design of the One-Group Pretest-

Posttest type. Data were collected through a five-question essay test based on Polya's 

problem solving indicators. The results of the analysis using the paired sample t-test showed 

that there was a difference in students' problem solving skills before and after learning using 

PMRI. This means that there is an effect of using the PMRI approach on the problem solving 

skills of elementary school students. 
Keywords:  Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI) approach;  mathematical 
problem solving; pre-experimental design 
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Pendahuluan 

Pemecahan masalah adalah tujuan proses belajar matematika dan merupakan kemampuan yang 

diperlukan siswa untuk keberhasilan dalam pembelajaran matematika (Handayani et al., 2018). 

Pemecahan masalah didefinisikan sebagai upaya seseorang untuk menemukan solusi untuk masalah atau 
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kesulitan yang dihadapinya (Nurhidayah, 2022). Kemampuan pemecahan masalah matematis, menurut 

(Damayanti & Kartini, 2022) adalah kemampuan siswa untuk mengidentifikasi, merencanakan, dan 

menggunakan teknik pemecahan masalah. Selain itu, diharapkan siswa dapat menuliskan jawaban akhir 

sesuai dengan permintaan soal dan memeriksa kembali prosedur yang dilakukan serta hasil yang 

diperoleh. Siswa di sekolah dasar seharusnya memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah 

matematika. Ini menunjukkan bahwa banyak masalah terlibat dalam sebagian besar kehidupan manusia 

dan membutuhkan cara untuk menemukan solusinya (Utami, 2017). 

Masalah matematika tidak memiliki prosedur rutin yang harus digunakan dan dapat diselesaikan 

dengan cepat, harus digunakan tindakan penyelesaian untuk menyelesaikan masalah tersebut 

(Nurhidayah, 2022). Kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematis diukur dengan siswa 

berusaha menemukan cara untuk mencapai tujuan mereka. Selain aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari, ini memerlukan persiapan, kreativitas, pengetahuan, dan kemampuan. Pemecahan masalah 

membantu siswa melihat hubungan antara matematika dan mata pelajaran mereka. Dikatakan bahwa 

siswa dapat memecahkan masalah matematika dan memilih taktik yang tepat jika mereka dapat 

memahaminya, dan menggunakan strategi tersebut saat menyelesaikan masalah (Latifah & Afriansyah 

2021). 

Siswa di sekolah dasar seharusnya memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah 

matematika. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar kehidupan manusia terkait dengan berbagai 

masalah dan membutuhkan cara untuk menyelesaikannya dan membutuhkan metode untuk 

menyelesaikannya. Ini menunjukkan bahwa kehidupan manusia berkaitan dengan banyak masalah dan 

membutuhkan metode untuk menyelesaikannya. Kemampuan memecahkan masalah sangat penting 

untuk proses pembelajaran karena merupakan bagian dari pendekatan pembelajaran yang mampu 

mengajar dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam soal matematika (Yusri, 

2018). Bahkan tanpa kita sadari, kita selalu terlibat dengan matematika. Materi tentang kehidupan 

sehari-hari biasa ditemukan dalam materi pengukuran luas dan volume salah satunya yaitu dalam petani 

mengukur luas lahan dengan pengukuran luas dan memperkirakan hasil panen berdasarkan volume 

tanaman yang ditanam. Kemampuan dasar yang diperlukan untuk matematika adalah menghubungkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. (Chabibah & Khoiri, 2025). 

Kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia tergolong rendah (Matondang et al., 2023). 

Hasil PISA  yang dilaksanakan oleh OECD pada tahun 2018 menunjukkan Indonesia berada di urutan 

73 dari 79 negara untuk kemampuan matematika (Sari et al., 2022). Data hasil PISA tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia masih rendah dalam memecahkan masalah PISA 

yang memerlukan penalaran dan kreativitas dalam pemecahan masalah (Sari et al., 2022). Hasil 

penelitian Yana Pirmanto (2020), ditemukan bahwa siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah 

yang rendah. Kemampuan siswa dalam memahami masalah adalah 28%, merencanakan penyelesaian 

adalah 32%, menyelesaikan masalah adalah 16%, dan memeriksa kembali adalah 8%. Selain itu, 

penelitian Shinta Mariam (2019) menemukan bahwa siswa kurang mampu memecahkan masalah. Ini 

karena ketidakmampuan mereka untuk memahami masalah dan membuat solusi. Akibatnya, siswa tidak 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal dengan kemampuan pemecahan masalah yang benar. 

Hasil survei awal yang dilaksanakan di SD Negeri 03 Trans Bangsa Negara juga menunjukkan 87% 

siswa belum memenuhi KKM dalam pembelajaran matematika karena kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang kurang baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru di SD Negeri 03 Trans Bangsa Negara 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran hanya menggunakan pendekatan konvensional, dan guru 

cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran daripada siswa. Penghambat perkembangan kemampuan 

siswa di sekolah disebabkan karena pembelajaran yang banyak menggunakan hapalan dibandingkan 

pemahaman, dominasi guru yang menjadi pusat pembelajaran sehingga siswa mengadopsi cara 

penyelesaian guru, dan siswa yang tidak terlalu aktif selama pembelajaran (Sari et al., 2022). Selain itu, 
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Guru belum memberikan siswa kesempatan yang cukup untuk menyelesaikan masalah matematis, 

kreatif, objektif, dan logis, serta guru hanya berfokus pada hasil akhir dan jarang memperhatikan proses 

penyelesaian masalah (Ramadhani & Aini 2019). Siswa tidak memiliki kesempatan untuk berpikir 

kreatif atau mencoba berbagai solusi untuk menyelesaikan masalah selama sehingga siswa sangat 

bergantung pada guru (Sari et.al., 2020).  

Menyikapi permasalahan matematika di sekolah, pendekatan pembelajaran dipilih harus lebih 

bermakna dan memungkinkan siswa menemukan pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri. Ini 

memungkinkan siswa belajar secara aktif dan mandiri, mengkontruksi pengetahuan sendiri, dan 

memecahkan masalah belajar secara efektif (Salsabila dan Muqowim 2024). Guru harus menggunakan 

pendekatan pembelajaran interaktif untuk membantu siswa belajar matematika dengan lebih baik dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir dan bernegosiasi melalui interaksi dengan temannya 

(Firdaus, et.al., 2023). Perlu adanya inovasi dalam metode pembelajaran (Handayani et al., 2018). Salah 

satu metode pembelajaran yang dapat dijadikan pilihan untuk menstimulus kemampuan pemecahan 

masalah dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan 

pendekatan PMRI.  

Dengan menerapkan pendekatan Pembelajaran PMRI dalam pembelajaran memungkinkan siswa 

mempelajari konsep, dan prinsip matematika atau contoh melalui penyelesaian masalah nyata dengan 

bantuan guru atau teman mereka. (Nurkamilah, et.al., 2018). Menggunakan Pembelajaran PMRI, siswa 

akan lebih termotivasi untuk belajar matematika dan topik-topik yang telah mereka pelajari akan lebih 

tertanam dalam ingatan mereka. Pendekatan pembelajaran PMRI mungkin merupakan pendekatan 

pembelajaran yang paling sesuai jika berfokus pada penggunaan matematika dalam aktivitas sehari-hari 

dan aplikasinya (Nopri 2023). Sehingga permasalahan yang disaajikan dalam pembelajaran PMRI 

adalah permasalahan di dunia nyata, dunia khayalan atau dongeng, dunia formal dunia matematika 

selama permasalahan tesebut merupakan pengalaman nyata dapat dibayangkan pikiran siswa (Sari et al. 

2024). 

Beberapa penelitian terdahulu tentang pendekatan pembelajaran PMRI mendapatkan hasil bahwa 

pendekatan PMRI meningkatkan pemahaman siswa tentang ide dan membantu guru menyampaikan 

materi dengan lebih baik (Khaerani & Lestari, 2024). Penggunaan PMRI juga dapat membantu 

pemahaman konsep matematis siswa (Sari et al. 2024) serta terbukti dapat meningkatkan kreativitas 

siswa dalam pembelajaran matematika (Salsabilla, 2020). Pembelajaran PMRI memberikan peluang 

kepada siswa  untuk aktif terlibat dalam pembelajaran matematika (Malik et al., 2024). 

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan pendekatan 

PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SD. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan bagi guru untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran matematika khususnya terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Mengingat kemampuan untuk memecahkan masalah 

sangat penting untuk dimiliki siswa dalam keberhasilan pembelajaran matematika. 

Metode 

 Penelitian kuatitatif ini melakukan eksperimen menggunakan Pre-Experimental Designs tipe 

One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas IV SD Negeri 03 Trans 

Bangsa Negara yang terdiri dari satu kelas dengan 15 siswa. Pemilihan sampel menggunakan sampel 

jenuh dimana seluruh populasi yakni 15 siswa kelas IV dilibatkan dalam penelitian. Pengumpulan data 

melalui tes kemampuan pemecahan masalah yang telah valid dan diuji reliabilitasnya serta telah sesuai 

dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. Menurut Polya, indikator yang menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah terdiri dari pemahaman masalah, pembuatan rencana penyelesaian, 

pelaksanaan rencana penyelesaian, dan evaluasi hasil. (Rosydiana, 2017). Tes dilakukan sebanyak dua 

kali yaitu pretest dan postest guna mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan pendekatan PMRI. 

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk 
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dan uji hipotesis menggunakan Uji- paired simple t test  melalui bantuan SPSS. Pengujian prasyarat 

akan menentukan apakah data berdistribusi normal. Metode uji hipotesis digunakan untuk menentukan 

ada tidaknya pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematis. Berikut adalah alur yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian 
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Deskripsi data mengenai hasil pretest dan postest kemampuan pemecahan masalah disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa hasil posttest lebih baik dibandingkan dengan hasil pretest 

jika dilihat dari aspek nilai maksimum, nilai mean, nilai median, dan nilai yang paling sering muncul 

(modus). Untuk nilai minimum, hasil pretest dan hasil posttest memiliki nilai yang sama. Berdasarkan 

deskripsi data, mayoritas hasil posttest lebih tinggi dibandingkan hasil pretest. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik setelah diberi pembelajaran 

menggunakan pendekatan PMRI. Proses analisis data hasil pretest dan posttest dilanjutkan dengan 

pengujian normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk. Adapun output analisis uji normalitas 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa untuk uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematis, 

menunjukkan bahwa besar nilai sig untuk pretest lebih dari 0,05 yaitu 0,201 dan besar nilai sig untuk 

postest adalah 0,849, lebih besar dari 0,05 Berdasarkan standar pengambilan Keputusan jika nilai sig 

lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal, hal ini berarti bahwa data hasil pretest dan postest 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis dapat dilanjutkan dengan Uji-paired simple t test 

dengan taraf signifikan 0,05. Hasil Uji-paired simple t test disajikan dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji paired simple t test   

 

 

 

 

Pada Tabel 3, diperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,022 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah matematika sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI. Hal ini 

berarti penerapan pendekatan PMRI mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa yang menerima pembelajaran melalui 

pendekatan PMRI memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik saat posttest daripada 

pretest. Ini disebabkan oleh fakta bahwa metode ini menekankan situasi nyata yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran menggunakan PMRI, siswa belajar melalui diskusi dan 

interaksi dengan teman sekelas, hal tersebut mendorong siswa untuk lebih baik dalam menyampaikan 

ide atau pendapat. Selain itu pendekatan PMRI memberikan siswa kesempatan tambahan untuk 

Kelas n Minimum Maksimum Mean Median  Modus 

Pretest 17 40 90 64,33 60 65 

Postest 17 40 100 74,00 70 75 

Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest 0,921 15 0,201 

Postest 0,969 15 0,849 

 t df Sig. (2-tailed) 

Nilai Pretest - 

Postest 

2.571 14 0,022 
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mengaitkan konsep matematika dengan hal-hal yang siswa lakukan setiap hari. Siswa diminta untuk 

memahami masalah dalam proses pembelajaran dengan konteks nyata, merencanakan strategi 

penyelesaian, melaksanakan perhitungan dengan pendekatan yang sesuai, serta memeriksa kembali 

solusi yang telah dibuat. Pendekatan PMRI tidak hanya menekankan pada hasil akhir semata, tetapi juga 

pada proses berpikir dan logika yang mendasari penyelesaian suatu masalah matematis. 

Selama pembelajaran berlangsung, siswa mampu menyelesaikan masalah yang diberikan guru. 

Siswa dapat menjelaskan konsep matematika dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, 

serta menuliskannya dengan menggunakan simbol dan rumus matematika. Siswa dapat menerapkan 

pengetahuan matematika ke kehidupan sehari-hari dengan menggunakan simbol dan rumus matematika. 

Pendekatan PMRI berbeda dengan pembelajaran yang lebih fokus pada teori dan konsep matematika. 

Dalam pendekatan PMRI, siswa diajarkan melalui konteks realistis dan situasi yang relevan, 

sehingga siswa dapat mengetahui dan mengimplementasikan konsep matematika yang digunakan setiap 

hari. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah berkomunikasi tentang ide-ide matematika yang 

sedang dipelajari. 

Menurut Van den Heuvel-Panhuizen, Sinaga and Kairuddin (2023), PMRI adalah pendekatan 

pendidikan matematika yang mengajarkan siswa tentang fakta dan lingkungan di sekitar siswa. 

Pendekatan PMRI memfasilitiasi siswa untuk berkomunikasi lebih aktif dan memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang cara berpikir matematika melalui penggunaan konteks realistic dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan memulai masalah situasional, membantu siswa memahami hubungan antara apa 

yang siswa pelajari dan cara siswa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Han and 

goleman, et al. 2019). Dalam pembelajaran, penerapan pendekatan PMRI  membantu siswa agar dapat 

membangun sendiri pegetahuannya sehingga mereka tidak mudah lupa apa yang mereka ketahui. Ini 

membantu siswa lebih memahami konsep matematika dengan mengaitkan teori dengan praktik. 

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PMRI berfokus pada masalah nyata dan sehari-

hari. Siswa dituntut lebih aktif dan kreatif agar mampu melakukan pemecahan masalah. Pembelajara 

yang demikian membuat siswa untuk menyampaikan pemahaman dengan lebih efektif dan menarik, 

yang selanjutnya berdampak pada pengoptimalan kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Nengsih (2023) bahwa melalui desain penelitian 

one-group pretest-posttest, ditemukan bahwa pendekatan PMRI memiliki dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa di SDN 15 Cakung Barat. 

Penelitian Puspitasari dan Airlanda (2021) juga menyimpulkan, hal yang sama yaitu penerapan 

pendekatan PMRI konsisten meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada berbagai topik, 

termasuk pengukuran luas dan volume. Penelitian ini juga mendukung temuan Rosita, et.al. (2021) 

bahwa pendekatan PMRI berbasis diskusi kelompok efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Penelitian Melyanti et.al.  (2019) juga memperoleh hasil yang sama yaitu pendekatan 

PMRI berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara 

keseluruhan dan pada level Adversity Quotient Campers dan Climbers, namun tidak signifikan pada 

level AQ Quitters. 

Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan pendekatan PMRI berdampak pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hasil pretest dan posttest kelas IV dengan Uji-paired simple t test 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI. Saran dan rekomendasi 

penelitian selanjutnya adalah penerapan pendekatan PMRI sebaiknya dikembangkan pada materi pokok 

lainnya dan juga dapat menguji dampaknya terhadap kemampuan-kemampuan matematis yang lain 

guna meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran matematika 
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